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ABSTRAK 

Yuyun Ramadhani : Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui 

Kegiatan Bertenun di PAUD Humairah Kelurahan Ngalau 

Kota Padang Panjang.  

 

 

Penelitian dilatar belakangi oleh masih rendahnya kemampuan motorik 

halus anak di PAUD Humairah Kecamatan Padang Panjang Timur Kota Padang 

Panjang. Hal ini diduga karena media yang digunakan guru kurang menarik. 

Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan peningkatan kemampuan motorik 

halus anak dalam kelenturan gerakan jari jemari tangan, koordinasi mata dan 

tangan, kecepatan gerakan jari jemari tangan melalui kegiatan bertenun 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (Classroom Action Research) yang dilakukan dalam dua siklus, masing-

masing siklus tiga kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

PAUD Humairah Kecamatan Padang Panjang Timur Kota Padang Panjang 

sebanyak 13 orang. Teknik pengumpulan data adalah observasi dan alat 

pengumpul data lembaran observasi. Data dianalisis dengan teknik presentase. 

Prosedur penelitian dimulai dari memperhatikan permasalahan, merencanakan 

rancangan pemecahan masalah, merencanakan kegiatan bertenun, melaksanakan 

kegiatan, mengamati, merenungkan dan akhirnya menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan bertenun dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak dengan baik yang meliputi 

peningkatan dalam kelenturan gerakan jari jemari tangan, koordinasi mata dan 

tangan, kecepatan gerakan jari jemari tangan, baik pada siklus 1 maupun pada 

siklus 2. Saran dari penelitian ini adalah diharapkan bagi orang tua dan guru dapat 

memberikan kesempatan dan membantu anak untuk mengembangkan kemampuan 

motorik halusnya salah satunya melalui kegiatan bertenun, dan pada peneliti 

selanjutnya  diharapkan dapat melakukan penelitian pengembangan pada aspek 

lain dengan memakai metode yang berbeda dalam usaha peningkatan kemampuan 

motorik halus anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia , sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan 

semua itu diaturlah jalur-jalur pendidikan yang merupakan wahana yang harus 

dilalui peserta didik untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses 

pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Diantaranya Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD). 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  sangatlah penting karena akan 

menjadi landasan keberhasilan pendidikan dijenjang berikutnya sesuai dengan 

Undang Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional  nomor 20 tahun 2003 Bab I 

pasal 1 butir 14 dinyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan  kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 

tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut”. 

1 
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada dasarnya meliputi seluruh upaya 

dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua  dalam proses 

perawatan, pengasuhan dengan cara menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan 

pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemajuan dan 

keterampilan anak yang menitikberatkan pada peletakkan dasar kearah 

pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 

kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial 

emosional (sikap dan perilaku serta kesadaran beragama), bahasa dan komunikasi.  

Program pembelajaran PAUD meliputi bidang pengembangan pembiasaan 

dan kemampuan dasar. Pada bidang pengembangan Pembiasaan meliputi nilai 

moral, agama, sosial dan emosional, sedangkan pada bidang pengembangan 

kemampuan dasar meliputi pengembangan bahasa, seni, kognitif, fisik mtorik.  

Upaya pengembangan yang paling tepat bagi anak usia dini adalah melalui 

kegiatan  bermain. Dalam bermain, anak mampu mengembangkan otot kasar dan 

otot halus, meningkatkan penalaran dan memahami keberadaan lingkungan, 

membentuk daya imajinasi, mengikuti peraturan, tata tertib dan disiplin. Melalui 

bermain anak juga bereksplorasi, menemukan, mengeksperesikan perasaan, 

berkreasi dan belajar. 

Salah satu pengembangan kemampuan dasar yang harus dikembangkan 

adalah kemampuan fisik motorik, yang merupakan kemampuan dasar bagi anak 

untuk melakukan aktifitas fisik secara terkoordinasi dalam menstimulasi 

kelenturan dan persiapan untuk menulis, menggambar, kelincahan dan melatih 

keberanian. 
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Sumantri (2005:45) menyatakan gerak manusia selalu berkaitan dengan 

aspek yang lain. Optimalisasi perkembangan motorik juga berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan rasa harga diri (self esteem) dan bahkan perkembangan 

kognisi (Bredekamp, 1987 dalam Solehuddin 2000). 

Kemampuan motorik halus sangat penting karena berpengaruh pada segi 

pembelajaran lainnya, sesuai dengan penelitian Mayke (2007), bahwa motorik 

halus penting karena nantinya akan dibutuhkan anak dari segi akademis seperti 

menulis, menggunting, menjiplak, mewarnai, melipat, menarik garis dan 

menggambar. Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock (1978) bahwa penguasaan 

motorik halus penting bagi anak, karena seiring makin banyak keterampilan 

motorik yang dimiliki semakin baik pula penyesuaian sosial yang dapat dilakukan 

anak serta semakin baik prestasi di sekolah. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor : 58 Tahun 2009 tentang standar pendidikan 

anak usia dini tingkat pencapaian perkembangan  motorik halus anak usia 4-5 

tahun dapat digambarkan antara lain sebagai berikut: 

1. Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan dan miring  

kiri/kanan.  

2. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit. 

3. Meniru bentuk seperti segitiga, bujur sangkar dan persegi panjang. 

4. Menggunakan alat tulis dengan benar. 

Fenomena di lapangan berdasarkan pengamatan peneliti sebagai guru yang 

mengajar di kelompok B (kelompok usia 4-5 Tahun) di PAUD Humairah 

Kelurahan Ngalau Kota Padang Panjang, kemampuan motorik halus anak belum 
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berkembang maksimal sesuai dengan harapan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

aspek antara lain:  

a. Kelenturan gerakan jari jemari tangan yaitu anak tidak dapat menggerakan jari 

jemari tangan secara lincah seperti dalam hal mengikat tali sepatu sendiri, 

menganyam, merangkai, dan lain-lain. 

b. Koordinasi mata dan tangan yaitu anak tidak dapat mengkoordinasikan mata 

dan tangannya dengan baik dalam hal membuat bentuk sederhana maupun 

menyusun sesuai  pola seperti dalam hal kegiatan menulis, mewarna, 

menyusun balok, dan lain-lain. 

c. Kecepatan gerakan jari-jemari tangan yaitu anak tidak dapat melakukan 

gerakan jari-jemari tangannya secara cepat baik dalam meniru dan membuat 

bentuk sederhana dalam hitungan yang sudah ditentukan seperti dalam 

membuka dan memasangkan kancing baju. 

Pada tabel. 1 di bawah dapat dideskripsikan data awal kemampuan 

motorik halus berdasarkan hasil observasi peneliti di PAUD Humairah. 

Tabel 1: Data Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Humairah 

Kelurahan Ngalau Kota Padang Panjang 

 
 

NO 
 

Aspek Yang Diamati 

Kemampuan 

Mampu Kurang 

Mampu 

Tidak 

Mampu 

Jumlah 

f % f % F %  

1 Kelenturan gerakan 

jari jemari tangan. 
2 15,38 4 30,76 7 53,84 13 

2 Koordinasi mata dan 

tangan 
2 15,38 3 23,07 8 61,53 13 

3 Kecepatan gerakan 

jari jemari tangan .  
2 15,38 4 30,76 7  53,84 13 

Jumlah  46,14 84,59 169,21  

Mean/rata-rata 15,38 28,19 56,40 100% 

Sumber: PAUD Humairah 
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Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa perkembangan motorik 

halus anak di PAUD Humairah Kota Padang Panjang masih belum maksimal dan 

masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari data awal 13 orang anak yang 

diamati. Pada penelitian hanya 15,38% anak yang menuju taraf mampu dan 

28,19% anak cukup mampu namun pada taraf kurang mampu jumlah anak masih 

cukup besar yakni 56,40% dan itu artinya masih dibutuhkan rangsangan 

permainan yang dapat menstimulasi peningkatkan aktivitas motorik halus anak.  

Berdasarkan fenomena diatas peneliti mencoba mencari dan mengatasi 

masalah ini dan merancang suatu permainan untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak. Jadi peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Bertenun di 

PAUD Humairah Kelurahan Ngalau Kota Padang Panjang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Rendahnya kemampuan motorik halus anak, dapat diidentifikasi dengan 

memperhatikan berbagai faktor sebagai berikut: 

1. Minat anak untuk mengembangkan motorik halusnya rendah. 

2. Asupan gizi kurang terpenuhi. 

3. Kurangnya stimulasi dari orang tua untuk menunjang perkembangan motorik 

halus anak. 

4. Metode yang digunakan guru kurang dapat memotivasi anak dalam bermain 
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5. Alat permainan yang digunakan untuk meningkatkan motorik halus anak 

masih kurang. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Banyaknya faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik halus anak, 

dan mengingat keterbatasan tenaga, waktu, maka penelitian ini dibatasi pada 

metode yang digunakan oleh guru.  

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah kemampuan 

motorik halus anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan bertenun di PAUD 

Humairah Kelurahan Ngalau Kota Padang Panjang?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam 

kelenturan gerakan jari-jemari tangan melalui kegiatan bertenun. 

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam 

koordinasi mata dan tangan melalui kegiatan bertenun. 

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam 

kecepatan gerakan jari-jemari tangan melalui kegiatan bertenun. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Apakah melalui kegiatan bertenun dapat meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak dalam kelenturan gerakan jari jemari tangan di PAUD Humairah 

Kelurahan Ngalau Kota Padang Panjang ?  

2. Apakah melalui kegiatan bertenun dapat meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak dalam koordinasi mata dan tangan di PAUD Humairah Kelurahan 

Ngalau Kota Padang Panjang? 

3. Apakah melalui kegiatan bertenun dapat meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak dalam kecepatan gerakan jari-jemari tangan di PAUD Humairah 

Kelurahan Ngalau Kota Padang Panjang? 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Secara teoritis 

Sebagai pengembangan ilmu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) khususnya 

peningkatan kemampuan motorik halus anak. 

2. Secara praktis 

a. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan dalam membantu guru untuk 

mengembangkan motorik halus anak 

b. Bagi orang tua, agar dapat memahami pentingnya permainan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak sesuai tahap 

perkembangannya 

c. Bagi pengelola, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melengkapi 

fasilitas dalam upaya pengembangan kemampuan motorik halus anak. 
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H. Defenisi Operasional 

1. Motorik Halus 

Hirmaningsih (2010:27) mengatakan; motorik halus anak ditekankan pada 

koordinasi gerakan, motorik halus dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan 

meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan. Pada 

usia 4 atau 5 tahun koordinasi gerakan motorik halus berkembang pesat. Pada 

masa ini anak telah mampu mengkoordinasikan gerakan visual motorik, seperti 

mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan, dan tubuh secara 

bersamaan, antara lain dapat dilihat pada waktu anak menulis atau menggambar. 

Jamaris (2003:13) menyatakan bahwa motorik halus adalah kemampuan 

untuk beraktifitas menggerakkan otot-otot halus, keterampilan menggerakkan jari 

jemari tangan, koordinasi antara mata dan tangan yang membutuhkan kecepatan 

dan kecermatan. 

Kemampuan motorik halus pada dasarnya melibatkan otot tangan dan jari 

tangan, dalam penelitian ini kemampuan motorik halus anak masih rendah dilihat 

dari: 

a. Kelenturan gerakan jari jemari tangan, dapat dilihat dari anak belum mampu 

mengikat tali sepatu, menganyam, merangkai dan lain lain. Dalam hal ini 

kegiatan bertenun bisa meningkatkan kemampuan motorik anak dalam hal 

menggerakkan jari jemari tangannya untuk memasukkan benang ke dalam 

jalur benang yang melintang. Jika anak bisa memasukkan benang secara 

berurutan kelenturan gerakan jari jemari tangannya dapat terlatih. 

b. Koordinasi mata dan tangan, dapat dilihat dari belum bisanya anak menulis, 

mewarna, menyusun balok sesuai bentuk ukuran dan lain lain. Dalam hal ini 
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kegiatan bertenun bisa meningkatkan kemampuan motorik anak dimana dalam 

kegiatan bertenun baik dari kanan ke kiri maupun dari kiri ke kanan, jika anak 

bisa menarik benang sesuai arah dan warnanya koordinasi mata dan tangannya 

bagus. 

c. Kecepatan gerakan jari-jemari tangan, dapat dilihat dari anak tidak dapat 

melakukan gerakan jari jemari tangan secara cepat dalam meniru dan 

membuat bentuk sederhana dalam membuka memasang kancing baju, 

membuka memasang reliting celana. Dalam hal in kegiatan bertenun bisa 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak dimana anak mudah menarik 

dan memasukkan benang ke dalam tiap-tiap jalur benang yang melintang 

dalam waktu yang cepat jadi kecepatan gerakan jari jemari tangannya dapat 

terlatih. 

 

2. Kegiatan Bertenun 

Bertenun adalah suatu kegiatan keterampilan yang bertujuan untuk 

menghasilkan benda/barang pakai dan seni yang dilakukan dengan cara saling 

menyusun benang atau menumpang tindihkan bagian-bagian secara bergantian 

menurut motif tertentu (Muharam, 1991:119). 

Kegiatan bertenun memiliki kelebihan terutama melatih motorik halus 

anak diantaranya kemampuan memegang, kelenturan tangan dan dapat 

mengembangkan kompetensi rasa seni dalam diri anak. Sebagaimana dalam 

pendapat Sumanto (2005:119) “ Melalui keterampilan bertenun dapat 

mengembangkan kompetensi rasa seni, ketekunan, kesabaran dan melatih 

kelenturan jari sejalan dengan kemampuan menggerakkan tangan”. Karena itu 

peneliti merancang sebuah  media untuk bermain dan melakukan kegiatan berupa 



10 

 

 

 

sebuah kotak yang menarik dan diberi jalur benang sebanyak delapan jalur. Jadi 

anak bisa mengkreasikan benang sesuai warna benang, merah, kuning, biru 

dengan arahan guru serta kreatifitas anak. 

Pendapat ini juga diperkuat dengan pendapat Samsudin (2007:29) bahwa 

pembelajaran hendaknya dapat memancing anak untuk aktif dan kreatif, jika guru 

mampu menciptakan kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu 

anak, memberikan motivasi dan menciptakan suasana yang menyenangkan. 

Permainan ini dimulai dengan menyiapkan sebuah kotak yang sudah 

dibuat semenarik mungkin dan benang yang dipakai benang yang berwarna warni 

agar anak lebih tertarik dan termotifasi untuk bermain. Untuk menenun lepaskan 

sedikit benang dari kumparan‟ kemudian masukan benang ke atas dan ke bawah 

melalui jalur benang yang sudah ada pada kotak, kalau sudah sampai ke jalur 

terakhir tarik benang lalu ulangi lagi dari sisi yang berbeda. Minta anak 

merapikan permainan dengan jarinya untuk melihat kelenturan motorik halus 

anak. Yang terpenting libatkan anak dalam berkreatifitas melakukan kegiatan 

bertenun sesuai kreasi mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 


